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INTISARI

Herlina Setia Dewi. NIM 1181055.Uji Efektivitas Daya Hambat Antibakteri
Berbagai Merek Hand Sanitizer Gel Terhadap Pseudomonas aeruginosa

Mencuci tangan merupakan kegiatan sederhana untuk menghilangkan
kotaran dan meminimalisir jumlah kuman di tangan dan telapak tangan. Mencuci
tangan dapat menggunakan antiseptik,yaitu hand sanitizer gel karena penyerapan
cepat, berasa lembut, tidak lengket, bau tidak menusuk. Salah satu bakteri
berbahaya di tangan yaitu Pseudomonas aeruginosa sebab bakteri ini multiresisten
yang berbahaya bagi tubuh. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas
daya hambat antibakteri beberapa merek hand sanitizer gel terhadap Pseudomonas
aeruginosa.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional dan waktu penelitian dilakukan pada
bulan Januari-Mei 2021. Sampel penelitian ini adalah berbagai merek hand
sanitizer gel dengan merek A, B, C, D, dan E. Kontrol negatif yang digunakan yaitu
blank disk. Uji efektivitas daya hambat bakteri menggunakan disc diffusion. Teknik
sampling yang digunakan adalah total sampling.

Hasil penelitian menunjukkan berbagai merek hand sanitizer gel dari 5
merek didapatkan hasiluntuk merek A, B, dan E terbentuk zona hambat (zona
radikal) dengan rerata 6,81 mm, 7,6 mm, 7,6 mm, sedangkan untuk merek C dan D
tidak mampu membentuk zona hambat (zona radikal) dengan rerata 6,00, rerata
tersebut diambil dari diameter blank disk. Kontrol negatif tidak mampu membentuk
zona hambat dengan rerata 6,00.

Beberapa merek hand sanitizer gel dapat menghambat pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa yaitu merek A, B, dan E sedangkan merek yang tidak
dapat membentuk zona hambat yaitu merek C dan D. Lima merek hand sanitizer
gel yaitu merek A, B, C, D dan E memiliki rerata zona hambat sebesar 6,67 mm.

Kata kunci: Antibakteri, Hand Sanitizer, Pseudomonas aeruginosa
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ABSTRACT

Herlina Setia Dewi. NIM 1181055. Antibacterial Power Effectiveness Test VVarious
Brands Hand Sanitizer Gel Against Pseudomonas aeruginosa.

Hand washing is a simple activity to eliminate the municipality and
minimize the amount of germs in the hands and palms. Hand washing can use
antiseptic, namely hand sanitizer gel due to rapid absorption, soft taste, not sticky,
odor does not puncture. One of the harmful bacteria in the hand is Pseudomonas
aeruginosa because it is a multiresistent bacteria that is harmful to the body. The
purpose of this study is to find out the effectiveness of antibacterial taste of some
brands of hand sanitizer gel against Pseudomonas aeruginosa.

This research uses descriptive design. The research was conducted at the
National STIKES Bacteriology Laboratory and the research time was conducted in
January-May 2021. The sample of this study is various brands of hand sanitizer gel
with brands A, B, C, D, and E. Negative control used is blank disk. Test the
effectiveness of bacterial tasteless power using diffusion discs. The sampling
technique used is total sampling.

The results showed various brands of hand sanitizer gel from 5 brands
obtained results for brands A, B, and E formed a bland zone (radical zone) with an
average of 6,81 mm, 7,6 mm, 7,6 mm, while for brands C and D are not able to
form a bland zone (radical zone) with an average of 6,00, the average is taken from
the diameter of blank disk. Negative control is not able to form a bland zone with
an average of 6,00.

Some brands of hand sanitizer gel can inhibit the growth of Pseudomonas
aeruginosa brand A, B, and E while brands that can not form a tasteless zone
namely brand C and D. Five brands of hand sanitizer gel, namely brands A, B, C,
D and E have a bland zone average of 6,67 mm.

Keywords: Antibacteria, Hand Sanitizer, Pseudomonas aeruginosa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencuci tangan adalah kegiatan yang sederhana untuk menghilangkan
kotaran dan meminimalisir jumlah kuman di tangan dan telapak tangan. Cuci tangan
dapat menggunakan air dan zat tambahan, zat tambahan tersebut dapat berupa
antiseptik atau lainnya (Rini dan Nugraheni, 2018). Perilaku mencuci tangan
mempunyai dampak besar untuk mencegah penyakitakan tetapi mencuci tangan
belum menjadi kebiasaan masyarakat di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan masih
rendahnya pengetahuan, pendidikan dan kesadaran dalam mencuci tangan
(Risnawaty, 2017).

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh dunia bahkan di Indonesia,
menyebabkan masyarakat Indonesia dituntut untuk melakukan new normal atau
perubahan perilaku untuk menjalankan aktivitas seperti biasa namun dengan
penerapan protokol kesehatan ditengah pandemi Covid-19, salah satunya adalah
dengan mencuci tangan menggunakan sabun atau antiseptik lain (Wirawati et al.,
2020). Mengurangi resiko penularan Covid-19 adalah dengan mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau antiseptik selama 20 detik (Risfianty dan Indrawati,
2020). Mencuci tangan tidak hanya mencegah virus Covid-19 namun juga dapat
membunuh mikroorganisme penyebab penyakit seperti diare, infeksi saluran

pernapasan atas dan flu burung (Asda dan Sekarwati, 2020).



Hand sanitizer awalnya banyak digunakan di rumah sakit dan sedikit oleh
orang-orang tertentu saja, namun sekarang menjadi barang yang paling dibutuhkan
dan banyak dicari sejak wabah Covid-19. Hal ini disebabkan masyarakat beranggapan
bahwa kandungan senyawa hand sanitizer dapat membunuh bakteri dan virus (Sormin
et al., 2020). Masyarakat saat ini sangat sibuk, sehingga muncul produk-produk yang
serba instan serta praktis yang dapat membersihkan tangan tanpa air yaitu hand
sanitizer (Nakoe et al., 2020). Hand sanitizer di pasaran terdapat merek A, merek B,
merek C, merek D dan merek E dengan kandungan zat aktif alkohol dan triklosan
(Rini dan Nugraheni, 2018). Hand sanitizer mengandung senyawa alkohol (etanol,
propanol, isopropanol) dengan konsentrasi 60% - 80% dan golongan fenol
(kloroheksidin, triklosan) sehingga membunuh kuman relatif cepat. Kandungan
senyawa yang ada di dalam hand sanitizer memiliki mekanisme kerja dengan cara
mendenaturasi dan mengkoagulase protein sel kuman (Asngad et al., 2018).

Tangan merupakan alat transmisi dari mikroorganisme pada saluran
pernafasan dan mulut yang utama. Tangan terdapat banyak bakteri seperti:
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus pyogenes,
Escherichia coli, klebsiella pneumonia, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa,
Neisseria gonorrhoeae, Mycobacterium tuberculosis dan lain-lain (Ekawati et al.,
2018).

Salah satu bakteri patogen adalah Pseudomonas aeruginosa. Bakteri ini
menjadi penyebab penting dari infeksi terutama pada pasien dengan pertahanan tubuh
yang terganggu (Suhartini, 2019). Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram

negatif yang sering menyebabkan infeksi oportunistik, dapat juga pada pasien



imunokompeten. Distribusinya yang luas serta kemampuan adaptasinya yang baik
menyebabkan bakteri ini sering menimbulkan infeksi pada manusia (Puspawati.,
2016). Pseudomonas aeruginosa berbahaya jika mengkontaminasi tangan dan
menginfeksi manusia sebab Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
multiresisten yang berbahaya bagi tubuh (Ananto et al., 2015). Pseudomonas
aeruginosa berbahaya bagi tubuh sebab dapat menyebabkan infeksi jaringan lunak,
infeksi saluran kencing, bacterimia, infeksi saluran pernapasan (pneumonia),
keratitis, otitis exsterna (Sanjaya et al., 2019).

Subhan et al., (2020) menyatakan bahwa penggunaan hand rub pada
Pseudomonas aeruginosa yang telah dilakukan menunjukkan percentage kill 99,90%
dengan bahan aktif etanol, penelitian yang dilakukan Chandra, (2017) menyatakan
bahwa bahan antiseptik triklosan dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan
diameter zona sebesar 16,5 mm pada Pseudomonas aeruginosa dan 14,2 mm pada
Staphylococcus epidermidis, sedangkan Rini dan Nugraheni, (2018) menyatakan
bahwa Uji Daya Hambat Berbagai Merek Hand Sanitizer Gel terhadap Pertumbuhan
Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus membuktikan ada beberapa hand
sanitizer yang efektif terhadap bakteri tersebut. Metode yang digunakan dalam uji
efektivitas daya hambat berbagai merek hand sanitizer gel adalah dengan Kirby-
Bauer yaitu mengukur zona hambat dengan disk diffution yaitu merendam blank disk
pada sampel hand sanitizer kemudian blank disk diletakkan pada media MHA yang
telah ditanam bakteri uji dan di inkubasi selama 24 jam (Rini dan Nugraheni, 2018).
Masyarakat lebih menyukai hand sanitizer gel dibandingkan dengan hand sanitizer

cair karena penyerapan cepat, pada saat diaplikasikan ditangan berasa lembut, rasa



tidak lengket, bau yang tidak menusuk. Studi lain yang membandingkan toleransi
antara hand sanitizer gel dan bentuk cair dengan bahan aktif bervariasi (etanol atau
propanol) menemukan bahwa semua jenis dapat ditoleransi (Golin et al., 2020).

Dari pemikiran diatas maka penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Uji Efektivitas Daya Hambat Antibakteri Berbagai Merek Hand Sanitizer Gel

Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa”.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah memberikan data mengenai
efektivitas antibakteri berbagai merek hand sanitizer gel terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa dengan metode Kirby-Bauer.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah beberapa merek hand sanitizer gel mampu menghambat pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa?
2. Berapa besar kemampuan beberapa merek hand sanitizer gel dalam menghambat

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa?



D. Tujuan Penelitian
1. Umum
Untuk mengetahui efektivitas daya hambat antibakteri beberapa merek hand
sanitizergel terhadap Pseudomonas aeruginosa.
2. Khusus
Untuk mengetahui besarnya zona hambat yang terbentuk dari pemberian
beberapa merek hand sanitizer gel terhadap pertumbuhan Pseudomonas

aeruginosa.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Menambah pengetahuan mengenai aktivitas antibakteri berbagai merek
hand sanitizer gel terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa.
2. Praktis
a. Peneliti
Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam penelitian dan penulisan
Karya Tulis llmiah dalam bidang Bakteriologi Klinik khususnya dalam
pemeriksaan aktivitas antibakteri berbagai merek hand sanitizer gel terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa.
b. Akademik
Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang

Bakteriologi Klinik khususnya dalam pemeriksaan aktivitas antibakteri



berbagai merek hand sanitizer gel terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

c. Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemeriksaan aktivitas
antibakteri berbagai merek hand sanitizer gel terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa.
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METODE PENELITIAN

. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan pada penulisan Karya Tulis llmiah ini

adalah penelitian deskriptif.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat pengambilan sampel beberapa merek hand sanitizer gel dari
wilayah Surakarta dan tempat pemeriksaan daya hambat hand sanitizer
gel dilakukan di Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional.

2. Waktu penelitian

Waktu penelitian Karya Tulis lImiah ini dilakukan bulan Januari

sampai dengan Mei 2021.

. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah berbagai merek Hand sanitizer gel yang

dijual bebas di pasaran wilayah Surakarta.
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2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penghambatan pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa yang ditunjukkan dengan adanya zona
hambatatau zona radikal yang terbentuk dari beberapa merek hand

sanitizer gel.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa merek hand sanitizer
gel di wilayah Surakarta.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah hand sanitizer gel 5 merek yaitu

merek A, B, C, D dan E.

E. Definisi Operasional

1. Gel hand sanitizer diperoleh dari beberapa swalayan yang berada di
wilayah Surakarta dengan Kriteria berbagai merek yang berbeda.
Jenis Variabel : Bebas
Jenis Skala Data : Ordinal

2. Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram negatif, tidak membentuk
asam karena tidak memfermentasi glukosa dan laktosa, uji SIM
memberikan hasil sulfida indol negatif dan motilitas positif, uji indol

tidak terbentuk cincin merah, uji citrate terjadi perubahan warna dari
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hijau menjadi biru (Sulviana et al., 2017). Pada penelitian ini digunakan
isolate bakteri Pseudomonas aeruginosa Yyang berasal dari
Laboratorium Bakteriologi di STIKES Nasional.

Penghambatan pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa ditentukan
dengan gel dari hand sanitizer, metode yang digunakan adalah dengan
Kirby-Bauer yaitu mengukur zona hambat dengan disk diffution dilihat
dari adanya zona radikal kemudian diukur diameter yang terbentuk yang
dinyatakan dalam mm.

Jenis Variabel : Terikat

Jenis Data : Numerik

Pembacaan hasil uji efektivitas daya hambat antibakteri berbagai merek
hand sanitizer gel terhadap Pseudomonas aeruginosa yaitu dengan
mengukur diameter zona hambat yang terbentuk ditandai dengan adanya
daerah bening disekitar blank disk, hal tersebut berarti tidak terdapat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa kemudian diukur
dengan satuan mm.

Alat Ukur : Jangka Sorong

Hasil Ukur : Diameter Zona Hambat

Skala Ukur : Rasio
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F. Teknik Sampling

Pada penelitian ini pengambilan hand sanitizer gel dilakukan dengan
Teknik Total Sampling yaitu hand sanitizer merek A, B, C, D dan E yang

tersedia pada beberapa swalayan wilayah Surakarta.

G. Sumber Data Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer, yaitu berdasarkan
hasil zona hambat yang terbentuk oleh Pseudomonas aeruginosa dengan

pemberian hand sanitizer gel dari beberapa merek.

H. Instrumen
1. Alat yang digunakan:

Alat pelindung diri (jas laboratorium, masker, handscoon), ohse
bulat dan lurus, tabung reaksi kecil, beaker glass, erlermeyer, batang
pengaduk, neraca analitik, spuit, pembakar spirtus, korek api, kapas lidi
steril, jangka sorong, waterbath, autoclaf, inkubator, mikroskop, pipet
tetes, object glass, rak pengecatan, latar belakang hitam, cawan petri
steril, pinset.

2. Bahan yang digunakan:

Hand sanitizer gel, biakan Pseudomonas aeruginosa yang berasal

dari isolat di Laboratorium Bakteriologi STIKES Nasional Surakarta,

blank disk, media penyubur Brain Heart Infusion (BHI), cat gram A
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(kristal violet, etilalkohol 95%, ammonium oksalat, aquadest), cat gram
B (iodium, kalium iodida, aquadest), cat gram C (aseton, etil alkohol),
cat gram D (safranin, etil alkohol, aquadest), emersi oil, media Mac
Conkey, media Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Sulfit Indol Motil (SIM),
Urea, Citrat, media Penil Alanin Diaminase (PAD), VP, Methyl Red
(MR), reagen barried, kovac, KOH 40%, FeCl 10%, aquadest steril,
standart Mc Farland 0,5, Nutrient Agar miring (NA miring), Muller

Hinton Agar (MHA).



Alur Penelitian

1. Bagan Penelitian
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I
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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2. Prosedur Kerja
a. Karakterisasi Pseudomonas aeruginosa
1) Media penyubur Pseudomonas aeruginosa
a) Dari biakan murni Pseudomonas aeruginosa diambil dengan
ohse bulat streril secara aseptis, lalu dimasukkan kedalam 3
ml Brain Heart Infusion (BHI).
b) Inkubasi media tersebut yang telah dinokulasikan
Pseudomonas aeruginosa pada suhu 37°C selama 24 jam.
2) Pengecatan Gram
Menurut Nurhidayati et al., (2015) pengecatan gram dilakukan
dengan cara:

a) Disiapkan object glass yang bersih, kering, dan bebas lemak.

b) Object glass yang telah bersih ditambahkan 1-2 tetes
aquadest steril di atasnya.

c) Diambill ohse bulat bakteri dari media penyubur, kemudian
diletakkan diatas aquadest steril dan ratakan. Tunggu sediaan
tersebut kering, setelah kering lakukan fiksasi beberapa kali
diatas pembakar spirtus.

d) Preparat tadi ditetesi dengan kristal violet (Gram A), tunggu
1 menit. Cuci dengan agquadest, sisa cat gram A.

e) Preparat ditetesi dengan larutan iodium (Gram B), dibiarkan

selama 2 menit. Cuci sisa cat dengan aquadest.
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f) Preparat ditetesi dengan larutan etanol 95% (Gram C),
tunggu 30 detik, cuci dengan aquadest hingga sisa cat hilang.

g) Preparat ditetesi dengan larutan safranin, diamkan 30 detik.
Cuci dengan aquadest dan keringanginkan.

h) Preparat yang telah kering ditetesi minyak emersi, kemudian
lakukan pengamatan dibawah mikroskop dengan perbesaran
1000x.

Pseudomonas aeruginosa tergolong bakteri Gram negative
ditandai dengan hasil pengecatan yang berwarna merah.
Bakteri gram negative tidak menahan warna iodin melainkan
safranin (Zat berwarna merah) (Sulviana et al., 2017).

3) Inokulasikan Koloni Pada Media Mac Conkey (MC)

a) Mengambil satu koloni dari media BHI dengan ohse bulat
kemudian ratakan dengan goresan pada media MC. Kerjakan
secara aseptis.

b) Media yang telah diinokulasikan koloni bakteri diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.

Menurut Girsang et al.,, (2019) koloni pada media MC
Pseudomonas aeruginosa memiliki ciri koloni berbentuk
bulat dan halus serta permukaan koloni rata.
4) Uji Biokimia
Pilih koloni yang terpisah dari media MC kemudian inokulasikan

ke media biokimia yaitu: TSIA, SIM, Urea, Citrat, MR, VP, PAD,



35

Gula-gula (Glukosa, Maltosa, Manitol, Laktosa, dan Sukrosa)
inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
a) Media TSIA
Asam (Acid)  : Media berubah menjadi kuning
Basa (Alkali) : Media berubah menjadi merah
H2S : Media berubah menjadi hitam

b) Media SIM, media ini perlu penambahan reagen Erlich kovac

H2S : Terbentuk endapan berwarna hitam
Indol : Terbentuk cincin warna merah
Motil : Arah pertumbuhan bakteri menyebar

c) Urea dikatakan positif bila menghasilkan warna merah muda
di media.

d) Citrat dikatakan positif bila media dari hijau menjadi biru

e) MR dikatakan positif bila setelah penambahan 5 tetes metyl
red terbentuk cincin merah.

f) VP dikatakan positif bila setelah ditambahkan 5 tetes reagen
Barried dan 5 tetes KOH 40% membentuk cincin merah
kecoklatan.

g) PAD dikatakan positif bila setelah ditambahkan 5 tetes FeCl3z
membentuk warna hijau.

h) Gula-gula untuk mengetahui bakteri memfermentasi
glukosa. Fermentasi positif berwarna kuning (Rahmadian et

al., 2018).
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Tabel 3.1 Tabel Uji Biokimia Pseudomonas aeruginosa

Media TSIA Hasil Uji Biokimia

Fermentasi AL/AL

H2S -
Media SIM

Indol -
Motil +
H2S -
Urea +
Citrat +
MR -
VP -
PAD -
Glukosa -
Laktosa -
Sukrosa -
Manitol -

Maltosa -

(Tauran et al., 2013)

5) Uji pendahuluan Pseudomonas aeruginosa terhadap antibiotik
Ciprofloxcacin 5ug.
Uji antibiotik Ciprofloxcacin 5ug digunakan untuk mengetahui
apakah bakteri Pseudomonas aeruginosa resisten. Uji ini dengan

cara meletakkan disk antibiotik Ciprofloxcacin 5ug pada media



37

yang telah ditanam bakteri Pseudomonas aeruginosa secara aseptis
kemudian inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Torar et al.,
2017).
b. Pembiakan Pseudomonas aeruginosa
Koloni dari media TSIA diinokulasikan ke media NA miring
dengan ohse tegak secara aseptis, kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.

c. Persiapan sampel

Sampel beberapa merek hand sanitizer dituang pada cawan
petri steril secara aseptis agar meminimalisir kontaminasi dari
bakteri.

d. Pengujian efektivitas hand sanitizer gel metode kirby-bauer dengan
memasukkan inoculum Pseudomonas aeruginosa kedalam10 ml
NaCl 0,9% dengan ohse bulat secara aseptis (Fiana et al., 2020).

1) Kekeruhan dibandingkan dengan standart Mc Farland 0,5

2) Setelah  kekeruhannya sesuai dengan standart, biakan
diinokulasikan ke media MHA secara perataan menggunakan
kapas lidi steril.

3) Inkubasi selama 15 menit pada suhu 37°C

4) Blank disk diambil kemudian pada tiap disk ditambahkan sampel
hand sanitizer dari merek A, B, C, D dan E sebanyak 50 pL,
ditunggu selama 15 menit. Kemudian letakkan disk pada media

yang telah diinokulasikan sampel bakteri Pseudomonas
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aeruginosa. Inkubasi pada suhu37°C selama 24 jam. Dilakukan
pengulangan sebanyak 4 kali (Lalamentik et al., 2017).
Rumus Pengulangan menurut ferderer

t1) (1) >15

Keterangan :
€1 1) =15 t = Perlakuan
5(r-1) > 15 r = Replikasi
or-5 >15
5r >20
r >4

Untuk pengulangan pengujian dapat dilakukan sebanyak 4 kali
(Muntaha et al., 2015).

Tabel 3.2 Klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan
bakteri bahan aktif etanol

Diameter Zona Terang Respon Hambatan Pertumbuhan
>20 mm Sangat Kuat
10-20 mm Kuat
5-10mm Cukup
<5 mm Lemah

Sumber : (Rini dan Nugraheni, 2018)

5) Pengamatan diameter zona hambat dilakukan setelah inkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C.

6) Pengukuran zona hambat dengan bantuan jangka sorong atau

penggaris dengan cara melewati tengah disk dengan satuan mm.
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J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada Karya Tulis llmiah ini ditentukan berdasarkan
hasil pengamatan terbentuknya zona hambat pada media MHA. Zona

hambat yang terbentuk diukur dalam mm.

Tabel 3.3 Desain Hasil Penelitian

Ulangan Rerata

1 2 3 4

Kontrol -

Hd. Snt A

Hd. Snt B

Hd. Snt C

Hd. Snt D

Hd. Snt E




K. Jadwal Penelitian

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian

40

No Kegiatan

1 Pengajuan proposal
2 Penyusunan proposal
3 Ujian proposal

4 Pelaksanaan penelitian
5 Penyusunan laporan
6 Ujian KTI

7 Seminar hasil

Januari

Januari — Mei 2021

Februari Maret April

Mei




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Beberapa merek Hand sanitizer gel dapat menghambat pertumbuhan
Pseudomonas aeruginosa yaitu hand sanitizer gel dengan merek A, B dan
E, sedangkan pada merek C dan D tidak membentuk zona hambat (radikal).
2. Hand sanitizer gel dari 5 merek (A, B, C, D dan E) memiliki rerata zona
hambat sebesar 6,81 mm, 7,60 mm, 6,00 mm, 6,00 mm dan 7,60 mm.

Keseluruhan rata-rata dari 5 merek sebesar 6,67 mm.

B. Saran
1. Bagi Peneliti
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas daya hambat
antibakteri dari beberapa merek hand sanitizer gel dengan pengenceran.
b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan uji efektivitas daya hambat
antibakteri dari beberapa merek hand sanitizer gel dengan perbedaan
waktu penyerapan pada disk blank.

2. Bagi Masyarakat

Masyarakat direkomendasikan memilih hand sanitizer gel dengan
komposisi alkohol yang kadarnya lebih kecil karena kandungan alkohol
yang tinggi akan menyebabkan kulit kering dan iritasi serta, memilih hand

sanitizer gel tanpa ada kandungan triklosan karena dampak negatifnya

53



54

adalah mengganggu hormon tubuh, menyebabkan bakteri resisten, memicu

superbug, meyebabkan flora normal kulit hilang.
Bagi Akademik

Menambah referensi buku diperpustakaan guna mempermudah

mahasiswa dalam melakukan Karya Tulis limiah.
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